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ABSTRAKSI 

Abstrak - Penelitian berlangsung di Biro Pengembangan dan Lingkungan Hidup Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta dengan sasaran menilai hubungan beban kerja dan stres kerja pada kinerja pegawai. Pendekatan yang 

diterapkan berupa metode kuantitatif dengan penggunaan statistical tools. Data penelitian bersumber dari data 

primer, sementara penetapan sampel menggunakan teknik jenuh. Tahapan analisis melibatkan deskriptif, 

penilaian kualitas data, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis, hingga penghitungan koefisien determinasi. Hasil 

analisis mengindikasikan baik beban kerja maupun stres kerja secara parsial menyumbang dampak signifikan 

pada kinerja pegawai, terbukti dari nilai (Sig.) 0,002 pada beban kerja serta 0,032 pada stres kerja, keduanya 

lebih kecil dari 0,05. Lebih lanjut, hasil analisis secara bersamaan juga menegaskan pengaruh signifikan, 

ditunjukkan oleh nilai F bernilai 0,002. Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan variabel beban kerja (X1) dan 

stres kerja (X2) memberi dampak positif signifikan pada kinerja pegawai (Y), baik secara individu maupun 

gabungan, sebab nilai (Sig.) keduanya sesuai kriteria ≤ 0,05. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja Pegawai 

ABSTRACT 

Abstracts - The research was conducted at the DKI Jakarta Provincial Government's Development and 

Environment Bureau with the aim of assessing the relationship between workload and job stress on employee 

performance. The approach applied was a quantitative method using statistical tools. The research data came 

from primary data, while the sample determination used a saturation technique. The analysis stages involved 

descriptive, data quality assessment, classical assumption testing, hypothesis testing, and calculating the 

coefficient of determination. The results of the analysis indicated that both workload and job stress partially 

contributed a significant impact on employee performance, as evidenced by the value (Sig.) of 0.002 for 

workload and 0.032 for job stress, both of which were smaller than 0.05. Furthermore, the results of the 

simultaneous analysis also confirmed a significant effect, indicated by the F value of 0.002. Based on this, it was 

concluded that the workload (X1) and job stress (X2) variables had a significant positive impact on employee 

performance (Y), both individually and combined, because the value (Sig.) of both met the criteria ≤ 0.05. 

Keywords: Workload, Work Stress, Employee Performance 

 

1. PENDAHULUAN 
Salah satu bagian dari Sekretariat Daerah (Setda) 

Pemprov DKI Jakarta adalah Biro Pembangunan dan 

Lingkungan Hidup Pemprov DKI Jakarta yang 

memegang peranan penting dalam penyusunan dan 

koordinasi kebijakan pengelolaan dan pembangunan 

lingkungan hidup di wilayah Jakarta. Oleh karena itu, 

Biro Pembangunan dan Lingkungan Hidup Pemprov 

DKI Jakarta sebagai organisasi pemerintahan harus 

terus meningkatkan efisiensi aparaturnya melalui 

pengelolaan sumber daya manusia yang efisien, 

terutama dalam menghadapi tantangan beban kerja 

yang berat, potensi stres akibat pekerjaan, serta 

pentingnya membangun komitmen organisasi yang 

kuat (Wisang et al., 2024).  

Dalam era globalisasi yang terus berubah, 

persiapan yang matang dari setiap perusahaan dan 

lembaga, termasuk pemerintah, menjadi krusial untuk 

mempertahankan daya saing dan memberikan 

pelayanan optimal kepada masyarakat. Berbagai 

faktor, seperti peningkatan beban kerja, tekanan di 

tempat kerja, serta tingkat komitmen pada organisasi, 

memberikan pengaruh yang signifikan pada kinerja 

secara menyeluruh. Kemampuan mengenali serta 

mengatur faktor-faktor tersebut secara tepat 

merupakan faktor utama untuk meraih sasaran 
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strategis dan menjaga keberlanjutan dalam lingkungan 

bisnis global yang (Nurhidayati & Wifiq, 2025). 

Menurut De Bruin & Taylor dalam (Batubara & 

Abadi, 2022) beban kerja seseorang terdiri dari semua 

kegiatan psikis dan fisik yang perlu dituntaskan pada 

jangka waktu tertentu, banyak di antaranya menuntut 

kemampuan kognitif tingkat lanjut. Produktivitas 

dapat dinilai dari tekanan yang dialami di fisik 

ataupun mental, jika kedua faktor tersebut terlalu 

tinggi atau kemampuan fisik menurun, maka 

pekerjaan akan terhambat. Menurut Koesomowidjojo 

dalam (Jayanti & Paryanti, 2022) dimensi beban kerja 

mencakup beberapa aspek, yaitu: (1) target yang harus 

dicapai, (2) kondisi pekerjaan, (3) pemanfaatan waktu 

kerja, dan (4) lingkungan kerja. Indikator beban kerja 

seperti yang dijabarkan pada Haryanto dalam artikel  

(Bakri et al., 2024) meliputi: (1) tingkat kompleksitas, 

(2) jam kerja lebih, (3) tanggung jawab, (4) pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan keahlian, (5) kondisi 

pekerjaan. 

Menurut Mangkunegara dalam (Tinambunan et 

al., 2022) mendefinisikan stres terkait pekerjaan 

adalah ketegangan atau beban yang muncul ketika 

tanggung jawab yang kita hadapi melampaui 

kemampuan pribadi kita. Stres merujuk pada tekanan 

luar yang diberikan kepada seorang individu, seperti 

suatu benda di lingkungan sekitar atau suatu pemicu 

yang jelas-jelas merusak. Stres di tempat kerja, 

menurut adalah ketidakseimbangan antara keinginan 

dan kemampuan untuk memuaskannya, yang 

menyumbang dampak pada signifikan pada dirinya. 

Menurut Robbins dan Judge dalam (Alifah & Indiyati, 

2023) dimensi stres kerja dapat dibagi menjadi tiga, 

yaitu: (1) tekanan eksternal, (2) tekanan kerja, (3) 

tekanan pribadi. Indikator stres kerja menurut Mulyadi 

& Rivai dalam (Tinambunan et al., 2022) meliputi: (1) 

keadaan pekerjaan, (2) konflik peran, (3) relasi sosial, 

(4) progres karir, (5) susunan organisasi. 

Menurut Afandi dalam (Simbolon, 2022) 

“kinerja individu atau tim di tempat kerja 

didefinisikan oleh sebagai hasil akhir dari pelaksanaan 

tanggung jawab mereka dengan cara yang 

berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan”. 

Tentu saja, tujuan ini harus sah secara hukum dan etis, 

tanpa bertentangan dengan nilai-nilai moral. Dimensi 

kinerja pegawai menurut Khairizah & Astria dalam 

(Hermawan, 2024) meliputi: (1) mutu, (2) jumlah, (3) 

ketelitian waktu. Menurut Mangkunegara dalam 

(Tinambunan et al., 2022) indikator kinerja meliputi: 

(1) standar kerja, (2) kapasitas kerja, (3) implementasi 

tugas, (4) tanggung jawab, (5) kolaborasi, (6) inisiatif. 

Riset-riset sebelumnya mengenai beban kerja 

dan stres kerja dalam hubungannya dengan kinerja 

pegawai menghasilkan temuan yang tidak seragam 

dan masih inkonsisten. Sejumlah penelitian, misalnya 

karya (Rahayu & Fauziah, 2023) dan (Wahyuni, 

2023), menegaskan beban kerja serta stres kerja 

memberikan dampak signifikan pada kinerja pegawai. 

Temuan ini memperkuat pandangan tingginya beban 

kerja serta tekanan psikologis dapat mengurangi 

efektivitas dan produktivitas kerja pegawai. Namun 

demikian, hasil tersebut tidak selaras dengan temuan 

(Saragih, 2022) dan (Hidayat & Maulida, 2023) yang 

menjabarkan kedua variabel tersebut tidak memiliki 

dampak signifikan pada kinerja pegawai. Perbedaan 

temuan tersebut menandakan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) yang masih perlu dikaji 

lebih lanjut. 

 

Kerangka Berpikir 

Dalam buku karya (Latifah, 2023), Widayat dan 

Amirullah menyajikan kerangka berpikir yang 

merupakan model konteks bagi teori-teori yang 

berkaitan dengan sejumlah variabel masalah yang 

signifikan. Selain itu, kerangka konseptual berfungsi 

sebagai penjelasan jangka pendek untuk berbagai 

gejala yang diteliti. Metodologi ini didasarkan pada 

penelitian sebelumnya dan pengalaman nyata yang 

membantu dalam mengembangkan hipotesis rasional 

dari isu penelitian ke solusi yang diberikan oleh 

pengujian hipotesis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut ini adalah 

representasi kerangka konseptual studi ini: 

 
Sumber: Peneliti, 2025 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Dengan   demikian,   hipotesis   penelitian   

yang diajukan adalah sebagai berikut:  

Ho1 :  Diduga tidak terdapat pengaruh antara variabel 

beban kerja (X1) terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y) pada biro pembangunan dan 

lingkungan hidup Pemprov DKI Jakarta. 

Ha1 :  Diduga terdapat pengaruh antara variabel beban 

kerja (X1) terhadap variabel kinerja pegawai 

(Y) pada biro pembangunan dan lingkungan 

hidup Pemprov DKI Jakarta. 

Ho2 :  Diduga tidak terdapat pengaruh antara variabel 

stres kerja (X2) terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y) pada biro pembangunan dan 

lingkungan hidup Pemprov DKI Jakarta. 

Ha2 :  Diduga terdapat pengaruh antara variabel stress 

kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada 

biro pembangunan dan lingkungan hidup 

Pemprov DKI Jakarta. 

Ho3 :  Diduga beban kerja (X1) dan stress kerja (X2) 

secara bersama-sama (simultan) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) pada 

biro pembangunan dan lingkungan hidup 

Pemprov DKI Jakarta. 

Ha3 :  Diduga beban kerja (X1) dan stress kerja (X2) 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai (Y) pada biro 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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pembangunan dan lingkungan hidup Pemprov 

DKI Jakarta. 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yang bertujuan menguji pengaruh 

antarvariabel berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan.  

Populasi dalam pandangan Sugiyono dalam 

(Amin et al., 2023), yakni suatu area generalisasi 

dalam studi. Area ini mencakup item atau subjek yang 

dapat dijadikan dasar untuk membuat kesimpulan.  

Populasi penelitian tidak lebih dari 100 

responden, maka digunakan metode Non Probability 

Sampling melalui penerapan sampel jenuh untuk 

mengambil 100% populasi pegawai yang ada pada 

Biro Pembangunan dan Lingkungan Hidup Pemprov 

DKI yaitu 45 responden. Menurut Sugiyono dalam 

(Djauhar et al., 2022) salah satu jenis pengambilan 

sampel yakni sampling jenuh, dan ini mencakup 

pemilihan sampel representatif dari seluruh populasi. 

Pada penelitian ini, data yang sudah diperoleh 

diolah dan dianalisis menggunakan SPSS versi 25. 

Teknik analisis yang dilakukan meliputi uji validitas 

dan reliabilitas untuk mengonfirmasi ketepatan alat 

penelitian evaluasi asumsi dasar, seperti normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk 

memverifikasi bahwa data sesuai untuk analisis yang 

lebih mendalam, pemeriksaan hipotesis seperti uji T 

serta F untuk menilai signifikansi temuan dan uji 

koefisien determinasi untuk menganalisis seberapa 

efektif model memperhitungkan data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Objek pada studi ini yakni pegawai Biro 

Pembangunan dan Lingkungan Hidup Pemprov DKI 

Jakarta dengan sampel yang berjumlah 45 responden 

pegawai. Berikut ini terdapat beberapa karakteristik 

responden dari jenis kelamin, usia, dan lama bekerja. 

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 

Kategori Jumlah Responden Presentase 

Laki-Laki 22 48,9% 

Perempuan 23 51,1% 

Jumlah 45 100% 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Dari total responden, 23 (51,1%) adalah 

perempuan dan 22 (48,9%) adalah laki-laki, seperti 

yang ditunjukkan dalam Tabel di atas. Karenanya, 

dapat tersimpulkan bahwasanya dari total 23 

responden, 23 di antaranya ialah perempuan. 

2. Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia 
Usia 

Kategori Jumlah Responden Presentase 

20 – 30 Tahun 6 13,3% 

31 – 40 Tahun 13 28,9% 

41 – 50 Tahun 17 37,8% 

> 50 Tahun 9 20% 

Jumlah 45 100% 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Tabel diatas menunjukkan rincian responden 

berdasarkan usia. Sebanyak 6 orang (13,3%) berusia 

antara 20 hingga 30 tahun, sementara 13 orang 

(28,9%) berada pada rentang usia 31 sampai dengan 

40 tahun, 17 orang (37,8%) ada pada rentang usia 41–

50 tahun, dan sembilan orang (20%) ada pada rentang 

usia 50 tahun ke atas. Berdasarkan Hasil data tersebut, 

disimpulkan mayoritas pegawai beruasia antara 41-50 

tahun yakni sejumlah 17 pegawai dengan tingkat 

persentase 37,8%. 

3. Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 3. Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja 

Kategori Jumlah Responden Presentase 

1 -5 Tahun 10 22,2% 

6 – 10 Tahun 4 8,9% 

>10 Tahun 31 68,9% 

Jumlah 45 100% 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Tabel diatas menunjukkan bahwa reponden yang 

memiliki masa lama bekerja > 10 tahun merupakan 

kategori yang paling banyak, dengan jumlah 31 orang 

ataupun sebesar 68.9% dari total responden yang 

dijadikan sampel studi ini ialah sebanyak 45 pegawai 

Biro Pembangunan Dan Lingkungan Hidup Provinsi 

DKI Jakarta. 

3.2. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Semua item pertanyaan memiliki nilai r hitung > r  

tabel  (0,2940)  dan  sig  <  0,05,  sehingga  

dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach 

alpha 

Keterangan 

Beban Kerja 0,678 Reliabel 

Stres Kerja 0,713 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,753 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Seluruh vairabel yang dianalisis, mencakup beban 

kerja, stres kerja, serta kinerja pegawai, 

memperlihatkan konsistensi pengukuran yang 

memadai. Kekuatan reliabilitas ini tercermin dari hasil 

Cronbach’s alpha pada variabel beban kerja dan stres 

kerja pada kinerja pegawai, yang masing-masing 

melampaui batas 0,6. 

3.3. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

 N 45 

 Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.73073700 

 Most Extreme 

Differences 

Absolute .109 

Positive .059 

Negative -.109 

 Test Statistic .109 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 a. Test distribution is Normal. 

 b. Calculated from data. 

 c. Lilliefors Significance Correction. 

 d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Menurut (Ghozali, 2021) tujuan dari pemeriksaan 

normalitas dalam analisis regresi adalah dalam 

menetapkan apakah variabel residual atau variabel 

pengganggu berdistribusi normal. Tabel diatas (Sig.) 

uji Kolmogorov-Smirnov mencapai 0,200, angka yang 

melampaui batas 0,05, maka residu dalam model 

disimpulkan mengikuti distribusi normal. 

2. Uji Lineritas 

Tabel 6. Hasil Uji Lineritas Beban Kerja (X1) 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Uji Deviation from Linearity menjelaskan nilai 

(Sig.) 0,084 untuk hubungan stres kerja dengan kinerja 

pegawai, angka ini lebih tinggi daripada 0,05. Ini 

mengindikasikan keterkaitan stres kerja dengan 

kinerja pegawai berbentuk linear. Dengan hasil 

tersebut, syarat linearitas dapat dipenuhi, sehingga 

model regresi linear berganda yang diterapkan dinilai 

layak digunakan. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Lineritas Stres Kerja (X2) 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Uji Deviation from Linearity menghasilkan nilai 

(Sig.) 0,772 pada hubungan stres kerja dengan kinerja 

pegawai, lebih tinggi dibandingkan 0,05. Hasil 

pengujian tersebut menegaskan keterhubungan stres 

kerja dengan kinerja pegawai memiliki pola linear. 

Kesimpulannya, syarat linearitas terpenuhi sehingga 

model regresi linear berganda yang dipakai pada riset 

ini dinilai sesuai untuk dianalisis. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Dari tabel diatas terlihat VIF untuk variabel 

beban kerja (X1) dan stres kerja (X2) adalah 1,639, 

masih dibawah 10, dengan nilai Tolerance 0,610, 

diatas 0,1. Ini menegaskan data penelitian terbebas 

dari isu multikolinearitas. 

4. Uji Heterkesdasitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heterkesdasitas 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Hasil pengolahan data menjelaskan (Sig.) beban 

kerja (X1) bernilai 0,910, dan stres kerja (X2) tercatat 

0,261, nilai tersebut, yang berada diatas 0,05, 

menegaskan model regresi tidak menghadapi isu 

heteroskedastisitas. 

3.4. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

1. Nilai konstanta yakni sejumlah 4,508 menjabarkan 

kondisi dimana variabel “kinerja karyawan” tidak 

dipengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor “beban 

kerja” (X1) dan “stres kerja” (X2), jika variabel 

independen tidak ada maka variabel kinerja 

pegawai tidak mengalami perubahan. 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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2. Nilai β1 (koefisien regresi untuk X1) adalah 0,446, 

yang menjabarkan variabel beban kerja (X1) 

menyumbang dampak pada positif pada kinerja 

karyawan. Hal ini menjelaskan untuk setiap 

kenaikan satu unit variabel beban kerja, terdapat 

dampak bernilai 0,446, dengan catatan tidak ada 

variabel lain yang dipertimbangkan dalam analisis 

ini. 

3. Nilai β2 bernilai 0,444 menjabarkan faktor stres 

kerja (X2) menyumbang dampak positif pada 

kinerja karyawan. Artinya, tiap kenaikan satu unit 

variabel beban kerja terdapat dampak bernilai 

0,444, dengan mempertimbangkan tidak adanya 

faktor lain yang dianalisis pada studi ini. 

2. Uji T (Parsial) 

Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial) 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

1. Uji Hipotesis I : 

Ha1 :  Beban Kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai pada Biro 

Pembangunan dan Lingkungan Hidup Pemprov 

DKI Jakarta. 

Ho1 :  Beban Kerja tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai pada Biro 

Pembangunan dan Lingkungan Hidup Pemprov 

DKI Jakarta. 

Diketahui nilai sig untuk pengaruh parsial X1 

terhadap Y adalah sebesar 0,002 ≤ 0,05 dan nilai 

thitung 3,336 ≥ 1,681, dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti beban kerja (X1) 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

pegawai. Meski secara teori peningkatan cenderung 

menurunkan kinerja, dalam penelitian ini beban kerja 

masih berada pada tingkat fungsional (eustress) 

sehingga justru memotivasi pegawai untuk lebih giat, 

fokus, dan berusaha memenuhi target. Dengan 

demikian, beban kerja dapat berperan sebagai 

pendorong produktivitas selama berada dalam batas 

yang terkendali, hasil penelitian didukung oleh studi 

(Tinambunan et al., 2022). 

2. Uji Hipotesis II : 

Ha2 :  Stres Kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai pada Biro 

Pembangunan dan Lingkungan Hidup Pemprov 

DKI Jakarta. 

Ho2 :  Stres Kerja tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai pada Biro 

Pembangunan dan Lingkungan Hidup Pemprov 

DKI Jakarta. 

Bisa diamati skor sig pada pengaruh parsial X2 

terhadap Y yakni sejumlah 0,032 ≤ 0,05 dan skor 

thitung 2,217 ≥ 1,681, bisa dijabarkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima yang mengindikasikan stres 

kerja (X2) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai. Meski secara teori 

peningkatan cenderung menurunkan kinerja, dalam 

penelitian ini stres kerja masih berada pada tingkat 

fungsional (eustress) sehingga justru memotivasi 

pegawai untuk lebih giat, fokus, dan berusaha 

memenuhi target. Dengan demikian, stres kerja dapat 

berperan sebagai pendorong produktivitas selama 

berada dalam batas yang terkendali, hasil penelitian 

didukung oleh studi (Tinambunan et al., 2022). 

3. Uji F (Simultan) 

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Berdasarkan data yang ada pada tabel yakni seperti 

berikut: 

Ha3 : Beban Kerja dan Stres Kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja pegawai pada Biro 

Pembangunan dan Lingkungan Hidup Pemprov 

DKI Jakarta. 

Ho3 :  Beban Kerja dan Stres Kerja tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja pegawai pada 

Biro Pembangunan dan Lingkungan Hidup 

Pemprov DKI Jakarta. 

Hasil uji f dapat dilihat pada tabel di atas pada 

nilai fhitung diperoleh sebesar 7,378 > ftabel 3,220 

Dengan tingkat signifikasi 0,002 ≤ 0,05. Dapat 

disimpulkan maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga dapat dikatakan bahwa beban kerja dan 

stress kerja terhadap kinerja pegawai berpengaruh 

secara simultan. 

3.5. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi 

secara keseluruhan yakni sejumlah 0,260, yang 

menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X1) dan 

stres kerja (X2) mempengaruhi kinerja karyawan (Y) 

yakni sejumlah 26%. Dan 74% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor tambahan yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. hasil penelitian tetap menunjukkan 

bahwa beban kerja dan stres kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut 

memang menjadi faktor penting dalam memengaruhi 

kinerja, meskipun kontribusinya hanya sebagian dari 

keseluruhan determinan kinerja. Dengan kata lain, 

beban kerja dan stres kerja dapat dipandang sebagai 

faktor dominan yang secara langsung dirasakan 

pegawai dalam aktivitas sehari-hari, sementara faktor 

lain seperti motivasi, kompensasi, kepemimpinan, dan 

lingkungan kerja turut memberi pengaruh sehingga 

menjelaskan rendahnya persentase R². Hal ini juga 

didukung penelitian oleh (Nasir et al., 2025). 

3.6 Pembahasan 

1. Pengaruh Variabel Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai pada Biro Pembangunan dan 

Lingkungan Hidup Pemprov DKI Jakarta 

Temuan uji t variabel beban kerja menjabarkan 

skor t yakni sejumlah 3,336 > 1,681 dan tingkat 

signifikansinya < 0,05. Dan koefisien regresi memiliki 

nilai positif sebesar 0,446, maka bisa dijabarkan beban 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

pada Biro Pembangunan dan Lingkungan Hidup 

Pemprov DKI Jakarta. Hasil tersebut diperkuat oleh 

studi terdahulu yang dilakukan oleh (Wisang et al., 

2024) dimana beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Secara teori, peningkatan beban kerja 

seharusnya menurunkan kinerja karena pegawai dapat 

mengalami kelelahan, kejenuhan, dan penurunan 

fokus. Namun, hasil penelitian ini justru menunjukkan 

arah positif. Hal ini dapat dijelaskan dengan konsep 

eustress, yakni beban kerja yang masih dalam batas 

wajar mampu menjadi dorongan bagi pegawai untuk 

bekerja lebih giat, lebih disiplin, serta berusaha 

mencapai target. Hasil tersebut diperkuat oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Tinambunan 

et al., 2022) dimana hasil uji t mempunyai nilai positif 

kinerja yang tinggi. 

2. Pengaruh Variabel Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai pada Biro Pembangunan dan 

Lingkungan Hidup Pemprov DKI Jakarta 

Temuan statistik dari uji t terhadap variabel stres 

kerja menghasilkan skor t yakni sejumlah 2,217 > 

1,681, dan tingkat signifikansi < 0,05. Dan koefisien 

regresi memiliki nilai positif sebesar 0,444, maka stres 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Biro Pembangunan dan 

Lingkungan Hidup Pemprov DKI Jakarta. Hasil 

tersebut diperkuat oleh studi terdahulu yang 

dilangsungkan oleh (Maharani et al., 2025) dimana 

stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Hasil uji t juga menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Meskipun secara teori peningkatan stres 

kerja cenderung menurunkan kinerja, hasil ini 

membuktikan bahwa stres yang dialami pegawai 

masih berada pada tingkat fungsional (eustress) yang 

justru mendorong pegawai untuk lebih fokus, berhati-

hati, dan berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Tinambunan et al., 2022) dimana 

hasil uji t mempunyai nilai positif kinerja yang tinggi. 

3. Pengaruh Variabel Beban Kerja dan Stres 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Biro 

Pembangunan dan Lingkungan Hidup 

Pemprov DKI Jakarta 

Pada penelitian yang dijalankan, variabel beban 

kerja dan stress kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Biro Pembangunan dan 

Lingkungan Hidup Pemprov DKI Jakarta atau 

hipotesis ketiga (H3) diterima. Temuan tersebut 

menjabarkan dengan Uji F (Simultan) dan skor 

signifikansi 0,002 < 0,05 atau nilai fhitung > ftabel 

(7,378 > 3,220). Dan koefisien regresi memiliki nilai 

positif sebesar 4,508. Hasil tersebut relevan terhadap 

studi terdahulu yang dilangsungkan oleh (Wisang et 

al., 2024) dimana hasil penelitian beban kerja dan 

stress kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Nilai koefisien determinasi simultan memiliki 

persentase yang relatif kecil ini menunjukkan bahwa 

kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh beban 

kerja dan stres kerja, tetapi juga oleh faktor lain 

seperti motivasi, kepemimpinan, sistem kompensasi, 

lingkungan kerja, maupun budaya organisasi. Selain 

itu, adanya keterkaitan antara beban kerja dan stres 

kerja juga menyebabkan variasi yang dapat dijelaskan 

secara simultan menjadi lebih terbatas. Dengan 

demikian, meskipun nilai R² simultan kecil, hasil 

penelitian tetap membuktikan bahwa beban kerja dan 

stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai, hanya saja kontribusinya bukan 

sebagai faktor tunggal yang dominan. Hasil tersebut 

diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Nasir et al., 2025) dimana hasil uji koefisien 

determinasi simultan menunjukkan hubungan beban 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai 

termasuk dalam kategori sedang dengan hasil 

prsentase 24,3%. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Merujuk pada temuan penelitian yang 

dilangsungkan, peneliti sampai pada kesimpulan 

seperti berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel beban 

kerja menjabarkan skor t yakni sejumlah 3,336 > 

1,681 dan tingkat signifikansinya < 0,05. Secara 

parsial pada variabel beban kerja (X1) 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

2. Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel stres kerja 

menghasilkan skor t yakni sejumlah 2,217 > 1,681, 

dan tingkat signifikansi < 0,05.  Secara parsial 

pada variabel stres kerja (X2) menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y). 
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3. Berdasarkan hasil uji dari kedua variabel 

independen yaitu beban kerja (X1) dan stress kerja 

(X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y). Hasil tersebut menjabarkan dengan 

Uji F (Simultan) dan skor signifikansi 0,002 < 0,05 

atau nilai fhitung > ftabel (7,378 > 3,220). 

Saran 

Merujuk pada analisis dan pembahasan dari 

kesimpulan di atas, bisa disampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Instansi dapat menetapkan sistem monitoring 

beban kerja harian menggunakan daftar tugas (to-

do list) berbasis aplikasi atau lembar kontrol 

manual, melakukan pemetaan beban kerja per 

pegawai sesuai kapasitas dan keahlian, serta 

menyesuaikan target dengan jumlah pegawai yang 

tersedia agar tidak terjadi penumpukan pekerjaan 

pada individu tertentu. 

2. Instansi dapat mengatur jam kerja fleksibel pada 

kondisi tertentu, menyelenggarakan briefing rutin 

setiap awal minggu untuk memberikan arahan dan 

kejelasan target, serta menyiapkan ruang khusus 

untuk rehat singkat (rest area) yang dapat 

digunakan pegawai ketika beban kerja tinggi, 

sehingga stres dapat terkendali dan tidak 

berkembang menjadi tekanan negatif. 

3. Manajemen dapat menyusun jadwal rotasi 

pekerjaan antarbagian setiap periode tertentu untuk 

mengurangi kejenuhan, mengadakan pelatihan 

manajemen waktu dan pengendalian stres minimal 

dua kali setahun, serta menetapkan kebijakan cuti 

yang terencana agar pegawai dapat menjaga 

keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. 
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